BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran dilakukan sesuai dengan
tujuan dan standar isi pembelajaran bahasa Inggris sesuai dengan tujuan
pembelajaran bahasa Inggris yang diatur dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006
mengenai tujuan pembelajaran dan standar isi yaitu mengembangkan kompetensi
berkomunikasi dalam bentuk lisan dan tulisan secara terbatas untuk mengiringi
tindakan (language accopanying action) dalam konteks sekolah. Sejalan dengan
tujuan pembelajaran, penelitian ini pun telah dirancang sesuai dengan tujuan
berbicara itu sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh Tarigan, tujuan utama dalam
berbicara adalah untuk berkomunikasi, menyampaikan lambang-lambang bunyi
berupa pesan baik berupa monolog maupun dialog.

Metode Audio Lingual digunakan agar siswa dapat terlibat secara aktif baik
fisik maupun mental. Metode ini terfokus pada kegiatan latihan, drill, menghafal
kosa-kata, dialog dengan role play, teks bacaan. Adapun dalam prakteknya siswa
diajak belajar dalam hal ini bahasa Inggris secara langsung tanpa harus
mendatangkan native language/speaker ”.

Teks dialog yang dipilih dalam penelitian ini adalah teks dialog sederhana
mengenai Kinds of Job dan disesuaikan dengan perkembangan siswa. Langkah-
langkah penggunaan metode Audio Lingual dapat disimpulkan bahwa Audio
Lingual yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mengadaptasi tiga teknik yang
terdapat dalam metode Audio Lingual, yaitu: Dialog memorization, Repetition
Drill and Chain Drill. Teknik pertama yaitu membagi siswa sebuah teks dialog
selanjutnya guru membacakan teks dialog tentang Kinds of Job secara berulang-
ulang, agar siswa mampu mengucapkan dan mengingat kembali kata-kata dalam
teks tersebut dengan baik dan benar. Teknik kedua yaitu menitikberatkan siswa
pada pola latihan pengulangan, teknik ini melatih siswa agar lebih terampil

mengucapkan sebuah kalimat dalam bahasa Inggris dengan seakurat dan secepat
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mungkin. Selanjutnya teknik ketiga yaitu kegiatan siswa menggali kosa-kata nya
untuk memproduksi sebuah kalimat bahasa Inggris dalam penelitian ini
ditekankan pada tema Kinds of Job, teknik ini dikemas dalam nuansa permainan
yang fun sehingga siswa merasa sedang belajar sambil bermain. Sesudah
melaksanakan ketiga teknik tersebut, barulah guru menginstruksikan siswa secara
berpasangan untuk maju ke depan kelas untuk melaksanakan kegiatan berdialog
dengan memperhatikan faktor-faktor keterampilan berbicara yang harus dipenuhi
seperti ketepatan kalimat (accuracy), pelafalan (pronunciation). Intonasi
(intonation), kelancaran (fluency) dan ekspresi (expression).

Sesudah - melaksanakan penelitian pre-eksperimen mengenai pengaruh
penggunaan metode Audio Lingual terhadap keterampilan berbicara siswa kelas
IV SDN Sukamulih dalam pembelajaran bahasa Inggris. Maka dapat ditarik
benang merah bahwa keterampilan berbicara siswa sesudah belajar menggunakan
metode Audio Lingual mengalami perubahan yang lebih baik.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa hasil belajar siswa atau keterampilan
berbicara siswa sebelum menggunakan metode Audio Lingual berada pada
kategori sedang. Hasil post-test menunjukkan bahwa hasil belajar atau
keterampilan berbicara siswa sesudah menggunakan metode Audio Lingual berada
pada kategori sangat tinggi.

Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang menunjukan
pengaruh yang signifikan dalam hal keterampilan berbicara dalam pembelajaran
bahasa Inggris sebelum dan sesudah siswa kelas IV SDN Sukamulih belajar

dengan menggunakan metode Audio Lingual.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penggunaan metode Audio Lingual
terhadap keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas
IV SDN Sukamulih, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Penggunaan metode mengajar dalam pembelajaran Bahasa Inggris harus

melihat bagaimana motivasi belajar siswa di kelas. Variatif dan inovatif dalam
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pemilihan metode mengajar sangat diperlukan, agar guru dan siswa berhasil
dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Inggris di kelas.

. Metode Audio Lingual merupakan metode yang dipandang tepat digunakan
untuk keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa Inggris terutama bagi
pembelajar muda (young learner) termasuk siswa Sekolah Dasar. Metode
Audio Lingual ini merupakan suatu metode pembelajaran yang berperan aktif
dengan cara melakukan aktifitas yang dapat mendukung proses belajar siswa
diantaranya dengan cara latihan/drill, dialog, dramatisasi dialog, membaca
berulang-ulang materi pelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara
siswa. Hal tersebut melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar baik
secara fisik maupaun mental. Proses pembelajaran inilah yang sesungguhnya
diharapkan dapat memotivasi siswa untuk dapat berlatih berbicara
menggunakan bahasa Inggris dengan baik.

. Bagi para peneliti lain, bisa menerapkan metode ini dalam penelitian
selanjutnya dalam mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang berbeda, karena

penulis sadar penelitian ini masih belum sempurna.
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